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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Bahasa menurut Pateda (2011:7) merupakan deretan bunyi yang bersistem 

sebagai alat (instrumentalis) yang menggantikan individual dalam melnyatakan 

selsuatu kelpada lawan tutur dan akhirnya mellahirkan koopelratif di antara pelnutur 

dan lawan tutur. Dalam hal ini dapat dijellaskan blahwa blahasa blelrupa blunyi 

delngan sistelm blelrpelran melnggantikan pelnutur yang melnyampaikan gagasannya 

dan sellanjutnya lawan tutur akan melmblelrikan tanggapan selhingga telrjalin 

komunikasi yang blaik.   

Pragmatik adalah salah satu cab lang ilmu linguistik yang melmpellajari struktur 

makna luar blahasa, yaitu blagaimana satuan linguistik digunakan  dalam 

komunikasi. Melnurut Rahardi (2005:49) pragmatik adalah ilmu yang melmpellajari 

kondisi pelnggunaan blahasa manusia yang pada dasarnya sangat ditelntukan olelh 

kontelks yang melwadahi dan mellatar blellakangi blahasa itu. Wijana (2010:3—4) 

yang melngelmukakan blahwa pragmatik adalah cablang ilmu blahasa yang 

melmpellajari struktur blahasa selcara elkstelrnal, yaitu blagaimana satuan kelblahasaan 

itu digunakan di dalam komunikasi.  

 Dari blelb lelrapa pelndapat di atas dapat disimpulkan blahwa pragmatik adalah 

ilmu yang melmfokuskan pada pelnggunaan blahasa manusia, yang sangat 

dipelngaruhi olelh kontelks dan latar blellakang situasi komunikasi yang 

melmpelrtimb langkan blagaimana satuan blahasa digunakan dalam komunikasi 

selhari-hari. Delngan kata lain, pragmatik melmblantu kita melmahami blahwa blahasa 

tidak hanya telntang aturan tata blahasa atau struktur kalimat, teltapi juga telntang 

blagaimana blahasa digunakan dalam konte lks komunikasi, telrmasuk blagaimana 

makna dan pelsan disampaikan dalam situasi telrtelntu. Pragmatik adalah studi 

telntang hub lungan antara blahasa dan situasi yang melmblelntuk pelmahaman dari 

pelnggunaan blahasa telrselblut. Olelh kare lna itu, untuk melmahami selpelnuhnya 

ungkapan atau ucapan, dipelrlukan pelmahaman yang mellampaui arti kata-kata itu 

selndiri dan harus melmpelrtimblangkan kontelks di mana blahasa telrselblut digunakan. 

Pragmatik b lelrkaitan delngan aspelk-aspelk informasi yang disampaikan mellalui 
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blahasa yang tidak sellalu diatur olelh konvelnsi umum dalam blelntuk-blelntuk 

linguistik yang ditelrima. Selblaliknya, ini juga telrgantung pada makna-makna yang 

selcara rutin diatur olelh konvelnsi dalam kontelks pelnggunaannya.  

Tindak tutur, adalah tindakan yang di elksprelsikan mellalui tuturan. Tindak tutur 

telrselblut dapat blelrupa pelrnyataan, pelrtanyaan, atau pelrintah. Keltika selselorang 

blicara, pelnutur sellalu melmili niat telrtelntu yang ingin disampaikan kelpada lawan 

blicaranya. Chaelr (2010: 30) melngungkapkan blahwa dilihat dari sudut pandang 

lain, tindak tutur dapat dibleldakan me lnjadi dua, yaitu tindak tutur langsung dan 

tindak tutur tidak langsung. Selmelntara tindak tutur tidak langsung adalah keltika 

pelnutur melnyampaikan pelsan atau tuturannya kel lawan blicara delngan cara yang 

tidak langsung, melnggunakan kata-kata atau struktur blahasa telrtelntu selhingga 

pelsan yang disampaikan melmiliki makna yang lelblih dalam atau telrselmblunyi.  

Melnurut Iwabluchi dalam Sudjianto dan Dahidi (2004), jelnis kalimat blelrdasarkan 

fungsi ungkapannya diblagi melnjadi elmpat, yaitu : (1) 平叙 文 helijo blun‟ 

( kalimat delklaratif ) (2) 命令文 ’’melireli blun‟ (kalimat impelratif); (3) 感嘆

文 ’’kantan blun‟ (kalimat elkslamasi / selru) (4) 疑問文’’gimon blun‟ ( kalimat 

intelrogatif ). Melnurut Iori (2000) kalimat impelratif adalah suatu blelntuk paksaan 

pada lawan b licara untuk mellakukan atau tidak mellakukan selsuatu, maka pada 

prinsipnya melireli melrupakan ungkapan yang digunakan pada kondisi dan 

hublungan dimana pe lmblicara melmiliki kuasa atas lawan blicaranya. Kalimat 

pelrintah blisa blelrvariasi, mulai dari yang kelras hingga yang lelblih lelmblut. Melrelka 

dapat melngajak atau mellarang selsuatu delngan telgas namun sopan. Melskipun 

delmikian, kita pelrlu melngelrti blahwa melnggunakan kalimat pelrintah tidak blolelh 

selmblarangan selpelrti melnggunakan je lnis kalimat lainnya. Kita harus 

melmpelrtimblangkan situasi, hublungan, dan faktor lain yang rellelvan selblellum 

melmelrintah selselorang.  

 

Film "Itazurana Kiss Thel Moviel in High School" (blahasa Jelpang: イタズラ

な Kiss THEL MOVIEL ハイスクール編) adalah selbluah film relmaja romantis  

Jelpang yang dirilis pada 25 Novelmblelr 2016. Film ini disutradarai olelh Minoru 

Mizoguchi dan ditulis olelh Kaoru Tada (pelncipta manga aslinya) dan Minoru 

Mizoguchi. Film ini melrupakan blagian dari selri "Itazura na Kiss," yang 
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didasarkan pada selri manga delngan nama yang sama karya Kaoru Tada. Celrita 

blelrpusat pada hublungan romantis antara siswa SMA Naoki (dipelrankan olelh 

Kanta Sato) dan Kotoko (dipelrankan ole lh Relina Visa). Naoki digamblarkan 

selblagai siswa tampan, celrdas, dan blelrblakat dalam olahraga, seldangkan Kotoko, 

melskipun tidak blelgitu pandai selcara akadelmis, melmiliki kelpribladian celria dan 

telkad yang kuat. Film ini adalah b lagian dari selrangkaian adaptasi blelrdasarkan 

manga "Itazura na Kiss. Selri "Itazura na Kiss" tellah diadaptasi kel blelrblagai meldia 

sellama blelrtahun-tahun, melnjadikannya selbluah celrita romantis yang dicintai dan 

abladi dalam hibluran Jelpang.  

Alasan pelnelliti melnelliti tindak tutur impe lratif karelna tuturan imperatif itu 

sendiri sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, maka untuk mengetahui 

lebih jelas tentang fungsi penggunaannya, pelnelliti telrtarik untuk melngeltahui lelblih 

jellas telntang tuturan tuturan yang ada dalam film me lnggunakan kajian pragmatik 

telntang tindak tutur impe lratif. Tuturan impelratif selring digunakan dalam tuturan 

kelhidupan selhari-hari. Olelh karelna itu, pelnggunaan tuturan impelratif meliputi 

kapan dan blagaimana melnggunakannya akan dibahas dalam pelnellitian ini. 

Melmahami pelnanda blahasa ini sangat pelnting karelna melmblantu melmbleldakan 

tuturan impelratif dari jelnis tuturan lainnya. penelitian ini akan melmblahas fungsi-

fungsi yang telrsirat dalam tuturan impelratif sellain melnjellaskan blelrblagai blelntuk 

tuturan impelratif melnurut pola blahasa. Agar lawan blicara dapat melmahami apa 

yang disampaikan, maka dipelrlukan  pelmahaman telrhadap tuturan impelratif. 

Tuturan impelratif selring digunakan dalam kelhidupan selhari-hari orang Jelpang, 

jadi sangat pelnting blagi pelmblellajar b lahasa untuk melngeltahuinya.  

 Pelnellitian ini blelrsumblelr data dari film Itazurana Kiss Thel Moviel in High 

School. Alasan film ini melnjadi sumblelr data pelnellitian adalah karna film ini 

blelrcelrita telntang Kotoko yang sellalu melngeljar cinta Iriel namun sellalu dijauhi 

olelh Iriel, dan Irie l selring melmelrintah Kotoko untuk melnjauh darinya delngan 

blelrblagai ungkapan. Jadi pelnelliti telrtarik untuk melnjadikan film telrselblut melnjadi 

sumblelr data. Pelnelliti melnelliti film telrselblut untuk melngeltahui aspelk situasi tutur 

dan fungsi tindak tutur impelratif pada kalimat impelratif yang ada pada Itazurana 

Kiss Thel Moviel in High School yang ingin disampaikan olelh pelnelliti kelpada 

pelnonton. Karelna seltiap kata pada pelrcakapan atau dialog dalam film melmiliki 
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tindak tutur yang blelrblelda blelda, salah satunya tindak tutur impelratif pada kalimat 

impelratif atau yang lelb lih dikelnal delngan kalimat pelrintah. Maka dari itu pelnelliti 

juga ingin melnganalisis tindak tutur impelratif fungsi tindak tutur impelratif yang 

ada pada kalimat impelratif yang telrdapat pada dialog atau pelrcakapan yang ada 

pada film telrselblut. Didalam film telrselblut, pelnelliti melnelmukan blelblelrapa tuturan 

impelratif yang digunakan pelngarang antara lain selblagai blelrikut :  

Data 1  

じんこ  : 相変らず行為のキンちゃん よね  

Jinko     : Aikawarazu kōi no Kin-chan yo nel   

Kin-chan masih ble lrakting, kan?  

   

         さとみ  : まさけど、きんのすけま見えて今朝のことで男をすつもり

なんだよ  

Satomi  : Masa keldo, kin no sukel ma mieltel kelsa no koto del otoko hagelmasu 

tsumorina nda yo  

Satomi : Aku tidak pelrcaya, tapi aku blisa mellihat pagi ini Kinnosukel 

melncobla melnghiblurnya telntang apa yang telrjadi.   

   

 ことこ ：そうなんだ  

Kotoko    :  Sounanda  

Kotoko    : Itu blelnar  

     

さとみ   : あんな冷血入江やなんて忘れて     金之助に愛された方が

幸せなん じゃない  

Satomi   : anna relikeltsu-irel ya nantel wasureltel   

   Kin'nosukel ni aisa relta hou ga shiawaselnan janai  

 Satomi   : Lupakan Iriel yang blelrdarah dingin itu !    B Lukankah lelblih blaik 

dicintai olelh Kinnosukel  

(Itazura na Kiss Thel Moviel Hight School : 08.35)  

Informasi indelksal :  

Pelrcakapan di atas telrjadi dikoridor kellas. Pelrcakapan telrselblut telrjadi 

antara Kotoko, Jinko, dan Satomi. Melrelka seldang melmblicarakan telman melrelka 

yang blelrnama Iriel.  

 

Analisis pada data (1) selblagai blelrikut :  

 

1. Pelnutur dan Lawan Tutur  

Tuturan pada data (1) dituturkan oleh Satomi kepada Kotoko. Penutur adalah 

Satomi seorang perempuan dan lawan tutur adalah Kotoko juga perempuan. 

Hublungan pelnutur dan lawan tutur adalah telman selkolah.  
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2. Kontelks Tuturan  

Tuturan pada data (1) telrjadi pada siang hari di koridor kellas. Saat itu Satomi 

dan Kotoko seldang makan siang di jam istirahat selmblari blelrblincang. Melrelka 

melmblicarakan telntang Kinnosukel yang blelrusaha melnghiblur Kotoko pagi itu 

dikarelnakan Kotoko te lrkelna musiblah rumahnya amblruk. Jinko b lelrpelndapat 

blahwa Kinnosukel hanya blelrelkting untuk melngamblil pelrhatian Kotoko namun 

Satomi melnganggap Kinnosukel mellakukannya delngan tulus dan Kotoko seltuju 

delngan pelrkataan Satomi. Melnanggapi hal telrselblut Satomi melnganggap 

Kinnosukel lelblih pantas untuk Kotoko diblanding Iriel yang blelrsifat dingin dan 

kasar.    

3. Tujuan Tuturan  

Tujuan dari tuturan yang disampaikan Satomi adalah meminta Kotoko 

sebagai lawan tutur mellupakan Iriel yang dicintainya namun se llalu blelrsifat dingin 

kelpadanya dan Satomi sebagai pelnutur blelrpelndapat blahwa lawan tutur akan lelblih 

blahagia blelrsama Kinnosukel, laki-laki yang melncintainya. Sellaku te lman, pelnutur 

melminta  lawan tutur untuk mellupakan orang yang dicintai olelh lawan tutur.  

 

4. Tindak Tutur selblagai B Lelntuk Tindakan dan Aktifitas  

Tindak tutur selblagai blelntuk tindakan dan aktifitas pada data 1 adalah 

meminta lawan tutur untuk melakukan apa yang di inginkan oleh penutur. Pada 

data ini, perbuatan yang diminta penutur untuk dilakukan oleh lawan tutur adalah  

melupakan orang yang dicintainya yaitu Irie. Dilihat dari b lahasa yang dituturkan 

olelh pelnutur dan lawan tutur adalah blahasa informal karelna Satomi dan Kotoko 

melmiliki usia yang sama.   

 

5. Tuturan selblagai Produk Velrblal  

Tuturan selblagai produk velrblal pada data (1) adalah tuturan yang di tuturkan  

Satomi selb lagai blelntuk pelrmintaan.   

B Lelrdasarkan pelrcakapan di atas ditelmukan kalimat impelratif permintaan 

ditandai tuturan ’’あんな冷血入江やなんて忘れて anna re likeltsu-irel ya nantel  

wasurelte  lupakan Iriel yang blelrdarah dingin itu’’ delngan pola blelntuk ~て di iringi 

delngan nada tinggi. Pola ~て pada tuturan digunakan untuk melmblelntuk tuturan 
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impelratif permintaan. Dalam kontelks kalimat 忘れて,  ~て adalah blelntuk 

pelrintah yang blelrasal dari kata kelrja 忘れる yang artinya ’’lupakan‟. Pola ~て

merupakan bentuk informal dari ~てください dan biasanya digunakan oleh 

orang yang sepantaran contohnya kepada teman. Pada data ini melnunjukkan 

pelrmintaan telrhadap mitra tutur agar tidak melrugikan dirinya selndiri delngan 

pelrasaan selpihaknya.   

Tuturan ini terjadi pada situasi informal. Pada tuturan ini menggunakan pola 

~て karena penutur dan lawan tutur merupakan teman se umuran. tuturan ini 

biasanya digunakan oleh perempuan, seperti pada data penutur merupakan 

seorang perempuan. Telrdapat tindak tutur impelratif yang blelrfungsi selblagai 

ungkapan melnyampaikan pelrmintaan kelpada lawan tutur untuk mellupakan 

orang yang dicintai olelh lawan tutur pada data (1). Pada pelrcakapan di atas, 

telrlihat blahwa Satomi melnyampaikan pelndapatnya telntang selblaiknya Kotoko 

mellupakan Iriel yang tidak melncintainya dan melnyarankan Kotoko untuk 

melncintai Kinnosukel yang juga melncintai Kotoko.   

 

Data 2  

ことこ : やめて よ きん－ちゃん, やめて したらばか  

Kotoko : Yameltel yo kin-chan,    Yameltel shitara blaka  

Kotoko : B Lelrhelnti Kin-chan, hentikan itu bodoh.   

 

金之助 : これは琴子のため置くた 

Kinnosuke : Korel wa Kotoko no tamel okuta 

Kinnosuke : Aku melnaruh ini untuk Kotoko. 

 

(Itazura na Kiss Thel Moviel Hight School : 15.27)  

 

Informasi Indelksal :   

 Pelrcakapan di atas telrjadi di halaman delpan se lkolah. Pelrcakapan 

telrselblut telrjadi antara Kotoko dan Kinnosukel. Saat itu Kotoko menghentikan 

Kinnosuke yang meminta sumbangan untuk Kotoko. 

 

  Analisis pada data (2) selblagai blelrikut :   

1. Pelnutur dan Lawan Tutur  

Tuturan pada data (2) dituturkan oleh Kotoko kepada Kinnosuke. 

Penutur adalah Kotoko seorang perempuan dan lawan tutur adalah 
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Kinnosuke seorang laki-laki. Hub lungan pelnutur dan lawan tutur adalah 

telman selkellas.   

2. Kontelks Tuturan   

Tuturan pada data (2) telrjadi pada pagi hari di delpan pintu masuk selkolah. 

Saat itu Kotoko, Satomi dan Jinko seldang blelrjalan melnuju selkolah dan mellihat 

Kinnosukel dan telman-telmannya seldang melminta sumb langan melnggunakan 

pelngelras suara untuk Kotoko yang blaru telrkelna musiblah. Mellihat hal telrselblut 

Kotoko melrasa malu dan melndatangi Kinnosukel untuk melnghelntikannya.   

3. Tujuan Tuturan  

Tujuan tuturan adalah meminta lawan tutur blelrhelnti mellakukan tindakan 

yang seldang blelrlangsung. Pelnutur melminta lawan tutur untuk blelrhelnti 

mellakukan tindakan melnggalang donasi untuk pelnutur, karelna hal telrselblut 

dianggap melmpelrmalukan pelnutur  dan akan melmbluatnya ditelrtawakan di 

selkolah. Sellaku telman dan melrasa dirugikan, pelnutur melnyuruh lawan tutur 

untuk melnghelntikan tindakan yang se ldang dilakukan.   

 

4. Tindak Tutur selblagai B Lelntuk tindakan dan Aktifitas  

Tindak tutur selblagai blelntuk tindakan danl aktifitas pada data (2) adalah 

melakukan apa yang diminta oleh penutur yaitu meminta lawan turtur untuk 

menghentikan tindakannya yang dianggap merugikan penutur. Saat itu Kotoko 

marah karelna melrasa malu kare lna Kinnosuke l melminta sumblangan untuknya 

delngan langsung melrelblut pelngelras suara yang dipakai Kinnosukel. Dilihat dari 

blahasa yang dituturkan olelh pelnutur dan lawan tutur adalah blahasa informal 

karelna Kotoko dan Kinnosukel melmiliki usia yang sama.    

5. Tuturan selblagai Produk Velrblal  

Tuturan selblagai produk velrblal pada data (2) adalah tuturan yang di tuturkan 

olelh Kotoko selblagai blelntuk pelrmintaan  

B Lelrdasarkan pelrcakapan di atas ditelmukan impelratif pelrmintaan yang 

ditujukan kelpada lawan tutur dengan tuturan ’’やめて よ きん－ちゃん, やめて 

したらばか Yameltel yo kin-chan, Yameltel shitara b laka B Lelrhelnti Kin-chan, 

hentikan itu bodoh’’  ditandai delngan pola blelntuk ~ て di iringi delngan nada tinggi. 

Pola ~て pada tuturan digunakan untuk melmblelntuk kalimat impelratif pelrmintaan. 
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Dalam kontelks kalimat ’やめて’,  ~て adalah blelntuk pelrmintaan yang blelrasal dari 

kata kelrja ’やめる’ yang artinya blelrhelnti‟ atau ’’melnghelntikan‟, diikuti olelh 

partikellよ untuk pelnelgasan pada tuturan telrselblut. 

Tuturan ini terjadi pada situasi informal. Pada tuturan ini menggunakan pola ~

て karena penutur dan lawan tutur merupakan teman se umuran. Tuturan ini 

merupakan bentuk informal dari てください dan tuturan ini biasanya digunakan 

oleh perempuan, seperti pada data penutur merupakan seorang perempuan. 

Telrdapat tindak tutur impelratif yang blelrfungsi selblagai ungkapan melminta 

lawan tutur untuk me llakukan selsuatu pada data (2). Pada pelrcakapan di atas, 

telrlihat Kinnosukel yang seldang melminta sumblangan didelpan selkolah untuk 

Kotoko yang seldang melngalami kelmalangan. Melnanggapi hal telrselblut Kotoko 

melrasa malu karelna hal telrselblut dan melmelrintah kan Kinnosukel untuk 

melnghelntikan tindakannya.  

1.2 Rumusan Masalah  

B Lelrdasarkan uraian dari latar blellakang yang tellah dijellaskan selblellumnya, 

rumusan masalah dalam pelnellitian ini yaitu :   

1.1 B Lagaimana fungsi tindak tutur impelratif dalam film Itazurana Kiss    Thel 

Moviel in High School ?   

2.1 B Lagaimana aspelk situasi tutur dari tindak tutur impelratif dalam film  

Itazurana Kiss Thel Moviel in High School ?   

1.3 Batasan Masalah  

Agar pe lnellitian ini lelblih telrarah, maka pelnelliti melmblatasi blahwa 

pelrmasalahan yang ditelliti fungsi tindak tutur impelratif yang terdapat pada 

kalimat impelratif sesuai dengan telori Makino dan Tsutsui. Dan teori aspelk situasi 

tutur dari tindak tutur impelratif pada kalimat impelratif yang telrdapat dalam film 

Itazurana Kiss Thel Moviel in High School sesuai dengan telori Lele lch, yaitu delngan 

tinjauan  pragmatik. Penelitian ini hanya akan meneliti tindak tutur langsung. 

Fungsi tindak tutur impelratif dan aspelk situasi tutur dari tindak tutur pada kalimat 

impelratif akan ditelliti dalam film Itazurana Kiss Thel Moviel in High. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

B Lelrdasarkan rumusan masalah yang tellah dijablarkan, tujuan pelnellitian ini 

adalah :  

1. Melndelskripsikan fungsi tindak tutur impelratif dalam film Itazurana Kiss 

Thel Moviel in High School.   

2. Melndelskripsikan aspelk situasi tutur dari tindak tutur inpelratif dalam film 

Itazurana Kiss Thel Moviel in High School.   

1.5  Manfaat Penelitian  

Pelnelliti blelrharap agar pelnellitian ini melmblelrikan manfaat selcara teloritis selrta 

selcara praktis. Dalam selgi teloritis pelnellitian ini diharapkan dapat melmblelrikan 

ilmu pelngeltahuan telntang analisis blelntuk dan fungsi tindak tutur impelratif yang 

kita amblil dari film. Dari selgi praktis, pelnellitian ini diharapkan dapat blelrmanfaat 

blagi pelnelliti selndiri dan orang yang melnblaca pelnellitian ini, untuk melmblelrikan 

informasi telntang makna dan fungsi tindak tutur impelratif pada film Itazurana 

Kiss Thel Moviel in High School. Selrta hal yang dipelrolelh dari pelnellitian ini dapat 

dipakai melnjadi sumblelr blagi pellajar blahasa, telrutama pellajar blahasa jelpang yang 

ingin melmpellajari atau melnelliti telntang tindak tutur impelratif yang telrdapat pada 

film Itazurana Kiss Thel Moviel in High School.  

1.6 Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka blelrguna untuk mellihat pelrbleldaan pelnellitian yang 

selblellumnya delngan pelnellitian yang akan ditelliti selkarang. Pragmatik sudah 

blanyak ditelliti telrmasuk kalimat impelratif sudah ditelliti olelh pelnellitian 

selblellumnya.   

 Anwar (2014) delngan judul ‟Makna Impelrtif Kalimat BLahasa Jelpang 

dalam Drama Yankelel-kun to Melganel-chan ELpisodel 1 Karya Takanari Mahoko‟ 

yaitu pelnellitian ini melnggunakan acuan telori Selichi Makino dan Michio Tsutsui 

untuk melnganalisis makn impelratif langsung. Seldangkan analisis makna 

impelrativel tidak langsung digunakan telori Kunjana Rahardi selblagai blahan acuan. 

Pada pelnellitian ini digunakan meltodel delskriptif kualitatif. Data yang di analisis 

adalah pelnggalan dari dialog dari drama Yankelel-kun to Melganel-chan elpisodel 1 
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yang melngandung makna impelrativel langsung dan impelratif tidak langsung. 

Analisis yang dilakukan yaitu delngan melngellompokkan atau melngklasifikasikan 

data telmuan, lalu melnganalisis makna impelratif langsung dan impelratif tidak 

langsung. Ditelmukan hasil pelnellitian antara lain 75 data yang blelrupa kalimat 

impelratif langsung dan 78 data blelrupa kalimat impelratif tidak langsung. Dalam 

kalimat impelratif langsung telrdapat elmpat makna impelratif langsung yaitu 

pelrintah, pe lrmohonan, ajakan, dan larangan. Se ldangkan pada kalimat impelratif 

tidak langsung juga telrdapat elmpat makna impelratif yaitu pelrintah, pelrmohonan, 

larangan dan ajakan yang masing-masingnya dinyatakan dalam struktur kalimat 

delklaratif dan intelrogatif.  

Pratiwi (2015) delngan judul ‟Pelnggunaan Kalimat Impelratif BLahasa Jelpang 

dalam Drama Spelsial Mou Yuukai Nantel Shinai‟ melmblahas telntang pelnggunaan 

kalimat impelratif (melireliblun). Dalam kalimat impelratif b lahasa jelpang, telrdapat 

blelrblagai macam pola kalimat atau blelntuk yang digunakan untuk blelrkomunikasi 

selcara lisan maupun tulisan. Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui 

pelnggunaan kalimat impelratif b lahasa Jelpang blelrdasarkan latar blellakang 

pelmblicara dan lawan blicara yang ada dalam drama spelsial Mou Yuukai Nantel 

Shinai, jelnis-jelnis selrta makna dari kalimat impelratif blahasa Jelpang yang 

adadalam drama spelsial telrselblut. Meltodel yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah meltodel delskriptif.  

Latielf (2018) delngan judul ‟Analisis Kalimat Impelratif BLahasa Jelpang dalam 

Drama Hanzawa Naoki : Studi Kasus dalam Hanzawa Naoki ELpisodel 1‟. 

Pelnellitian ini blelrtujuan untuk melngeltahui kalimat impelratif yang telrdapat dalam 

dorama Hanzawa Naoki elpisodel 1 ditinjau dari maknanya dan hublungan antara 

pelnutur dan lawan tutur. Meltodel yang digunakan adalah meltodel delskriptif 

kualitatif. Dari hasil pelnellitian dapat ditelmukan adanya kalimat impelratif delngan 

makna pelrintah yang melnggunakan blelntuk melirelikeli, nasai, ~tamael, ~tel kudasai, 

~tel kurel, ~tel. Kalimat impelratif delngan makna pelrmintaan delngan melnggunakan 

blelntuk ~saseltelkudasai, ~tel moraelmasuka, ~tel itadakelmasuka. Kalimat impelratif 

delngan makna ajakan delngan melnggunakan blelntuk ~maselnka, ~mashou, douzo. 

Kalimat impelratif delngan makna larangan delngan melnggunakan blelntuk ~na, 

~naidel, ~naidelkudasai. Lalu ditelmukannya kalimat impelratif delngan makna 
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pelrintah yang tanpa melnggunakan pelnanda lingual mellainkan melnggunakan kata 

blelnda. Kelmudian pelnggunaan kalimat telrselb lut dilihat dari lawan tutur yaitu, 

atasan, selsama, blawahan.  

Yunanta dan  Cuk (2021) delngan judul ‟Analsis Kalimat Impelratif dalam 

Manga Kuroku no BLaskeltn‟ELxtra Gamel‟ Kouheln Karya Fujimaki 

Tadatoshi’’.Pelnellitian ini melnggunakan meltodel delskriptif delngan melnggunakan 

pelndelkatan kualitatif. Dipelrolelh data delngan melnggunakan me ltodel dan telknik 

yang melngacu pada dokumeln. B Lelrdasarkan dari hasil analisis 16 data dapat 

ditelmukan blahwa ada 3 makna kalimat impelratif yaitu fungsi larangan, fungsi 

pelrintah, dan fungsi pelrmohonan. Dari 16 data telrselblut, dikatelgorikan dalam 8 

data yang melmiliki fungsih pelrintah, 6 data melmiliki fungsi pelrmintaan, dan 5 

data melmiliki fungsi larangan. Makna suatu kalimat impelratif dapat dimelngelrti 

dari kontelks dan pelnanda lingual yang digunakan pada situasi telrtelntu dan 

blelrdasarkan pada karaktelr yang dimiliki pelnutur dapat melmpelngaruhi 

pelnggunaan pelnanda lingual dalam suatu kalimat.  

1.7  Metode dan Teknik Penelitian  

   Meltodel yang digunakan pada pelnellitian ini adalah meltodel kualitatif dan 

meltodel delskriptif. Pelnellitian kualitatif melrupakan pelnellitian yang didapatkan 

delngan cara pelmahaman pelnelliti blukan delngan angka angka. Strauss and Corblin 

(2007:1), melngatakan pelnellitian kualitatif melrupakan jelnis pelnellitian yang 

telmuannya tidak dipelrolelh mellalui proseldur statistik atau blelntuk hitungan lainnya. 

Meltodel delskritif adalah cara yang dilakukan delngan melngumpulkan data, 

Melnyusun data, selrta melngklasifikasikan dan melngintelrpreltasikan data dalam 

selbluah pelnellitian. Pelnellitian ini melngkaji dan melndelskripsikan telntang analisis  

fungsi tindak tutur dan aspelk situasi tindak tutur impelratif pada kalimat impelratif 

di film Itazurana Kiss Thel Moviel in High School.  

 

1.7.1  Metode dan Teknik Pengumpulan Data  

 Meltodel yang digunakan pada pelnellitian ini adalah meltodel dasar simak. 

Melnurut Sudaryanto untuk melnyeldiakan data selcara umum ada dua meltodel yaitu 

meltodel simak dan meltodel cakap (dalam Muhammad, 2011:206). Sudaryanto 

melngatakan blahwa untuk untuk melnyimak obljelk dilakukan delngan cara 
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melnyadap. Untuk melndapatkan data, pelnelliti melnyadap pelnggunaan blahasa, 

pelmblicaraan selselorang atau blelblelrapa orang, atau melnyadap pelnggunaan blahasa 

tulisan. Dalam pelngumpulan data awal yang dilakukan adalah delngan cara 

melnonton dan melnyimak animel telrsublut selcara b lelrulang ulang selrta 

melnelrjelmahkan sumblelr data selcara kelselluruhan. Telknik yang digunakan adalah 

Telknik lanjutan delngan cara melnggunakan telknik telknik simak blelblas liblat cakap 

dan catat (SLB LC). Sudaryanto (2015: 204) melnyatakan blahwa telknik simak blelblas 

liblat cakap melrupakan telknik pelngamblilan data yang melmposisikan pelnelliti tidak 

telrliblat dalam dialog atau pelrcakapan yang melnjadi subljelk pelnellitian. Pelnellitian 

ini melnggunakan telknik simak blelblas liblat cakap karelna pelnelliti tidak telrliblat 

langsung dalam pelrcakapan, mellainkan blelrpelran selblagai pelngamat telrhadap 

tuturan yang disampaikan olelh pelnutur. Sumblelr data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah tuturan lisan dalam film Itazurana Kiss Thel Moviel in High 

School.  

1.7.2  Metode dan Teknik Analisis Data  

Langkah sellanjutnya seltellah data didapatkan, pelnelliti akan melnganalisis 

data yang dikellompok-kellompokkan. Pelnelliti melnggunakan meltodel padan. 

Melnurut Sudaryanto (2015:15) meltodel padan adalah meltodel analisis data yang 

alat pelne lntunya diluar, telrlelpas dan tidak melnjadi blagian dari blahasa yang 

blelrsangkutan. Dalam meltodel padan ini, pelnelliti melnggunakan telknik dasar dan 

telknik lanjutan. Telknik dasar yang digunakan adalah telknik Pilah Unsur Pelnelntu 

(PUP). Adapun telknik yang digunakan untuk melnganalisis data pada meltode l 

padan ini adalah meltodel padan pragmatis yang mana meltodel padan delngan alat 

pelnelntunya mitra tutur. Sellanjutnya, meltodel analisis kontelkstual adalah cara-cara 

yang ditelrapkan pada data delngan melndasarkan, melnghitungkan, dan 

melngaitkan kontelks-kontelks yang ada (Rahardi, 2005). Pada meltodel kontelkstual 

ini, pelnelliti melngutip pelrcakapan selmua tokoh yang ada dalam film Itazurana 

Kiss Thel Moviel in High School, dan melndelskripsikan kontelks yang telrjadi antara 

pelnutur dan lawan tutur.  

Sellanjutnya, pelnelliti akan melnggunakan telknik analisis data selblagai blelrikut :  
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1. Melncari dan melncatat pelrcakapan selmua tokoh dalam film  Itazurana Kiss 

Thel Moviel in High School yang blelr unsur tindak   tutur impelratif.   

2. Melngklasifikasikan selsuai delngan 4 jelnis tindak tutur impelratif,  yaitu 

melnyuruh, larangan, pelrmohonan, dan melngajak melnggunakan telori dari 

Makino dan Tsutsui.  

3. Mellakukan pelngkodelan delngan cara melmblelrikan kodel (Itazura na  Kiss Thel 

Moviel Hight School : 08.35)  

4. Mellakukan pelngkodelan delngan cara melmblelrikan kodel (Itazura na  Kiss 

Thel Moviel Hight School : 08.35) 

5. Melnelrjelmahkan data yang didapatkan dan me lngurutkannya selsuai  urutan 

blahasa jelpang (1), cara blaca blahasa je lpang atau romaji (2),  telrjelmahannya (3).  

Contoh selblagai blelrikut :  

さとみ   : あんな冷血入江やなんて忘れて金之助に愛された方が幸せな

ん じゃない  

              Satomi  : anna relikeltsu-irel ya nantel wasureltel   

                             Kin'nosukel ni aisa relta hou ga shiawaselna n janai  

Satomi : Lupakan Iriel yang blelrdarah dingin itu !  

                             B Lukankah lelblih blaik dicintai olelh Kinnosukel  

                            (Itazura na Kiss Thel Moviel Hight School : 08.35)  

6. Melnganalisis data satu pelrsatu selsuai delngan aspelk situasi tutur dalam film 

Itazurana Kiss Thel Moviel in High School melnggunakan telori Lelelch (1983).   

1.7.3  Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Data  

Sudaryanto (1993) melnyatakan blahwa telrdapat dua macam cara dalam 

melnyajikan hasil analisis data yaitu telknik formal dan telknik informal. Telknik 

formal adalah pe lnyajian hasil analisis data delngan melnggunakan kaidah, aturan 

atau suatu pola dalam blahasa selpelrti rumus, blagan/diagram, tablell dan gamblar. 

Telknik pelnyajian informal adalah pelnyajian hasil analisis data delngan 

melnggunakan kata-kata bliasa (Sudaryanto, 1993:145; Kelsuma, 2007:71).    

 Pada tahap ini data sajikan selcara informal, yaitu data disajikan delngan 

melnjablarkan hal-hal yang blelrhublungan de lngan pelrmasalahan pada pelnellitian ini 
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blelrupa analisis fungsi dan apelk situasi tindak tutur impelratif pada kalimat impelratif 

yang telrdapat pada film Itazurana Kiss Thel Moviel in High School.  

1.8  Sistematika Penulisan  

Adanya sistelmatika pelnulisan akan melmpelrmudah dalam selbluah pelnellitian, 

pelnelliti juga pelrlu melnelntukan sistelmatika pelnulisan yang blaik, sistelmatika 

dalam pelnellitian ini selblagai blelrikut :  

B LABL I Melrupakan pelndahuluan yang blelrisikan latar blellakang, rumusan 

masalah, blatasan masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, tinjauan pustaka, 

landasan telori, me ltodel dan telknik pelnellitian, selrta sistelmatika pelnulisan.    

B LABL II Melrupakan kelrangka telori yang blelrisikan pelnellitian telrlelblih dahulu 

dan pelnjellasan melngelnai telori-telori yang melndukung pelnellitian telntang Analisis 

Tindak Tutur Impelratif pada Kalimat Impelratif dalam film Itazurana Kiss Thel 

Moviel in High School.    

B LABL III Hasil Analisis dan Pelmblahasan, dalam hasil analisis dan 

pelmblahasan ini dipaparkan pelmblahasan melngelnai hasil Analisis Tindak Tutur 

impelratif pada Kalimat Impelratif dalam film Itazurana Kiss Thel Moviel in High 

School.    

B LABL IV Melrupakan pe lnutup yang blelrisikan kelsimpulan dan saran dari hasil 

pelnellitian yang dipe lrolelh dari Analisis Tindak Tutur Impelratif pada Kalimat 

Impelratif dalam film Itazurana Kiss Thel Moviel in High School.  
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